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1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 3_2d! ditulis al-Bagarah.
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ABSTRAK

Anis Wahdati, NIM. 5420004. 2022.Pengaruh Zakat Infak dan Sedekah, Indeks
Pembangunan Manusia, Pengangguran dan Inflasi terhadap Pertumbuhan
Ekonomi dan Tingkat Kemiskinan di Indonesia Tahun 2011-2021. Tesis Magister
Ekonomi Syari’ah, Program Pascasarjana UIN K.H Abdurrahman Wahid

Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. Agus Fakhrina, M.S.I. (2) Dr. Karimatul
Khasanah, M.S.1.

Kata Kunci:Zakat, Infak dan Sedekah, Indeks Pembangunan Manusia,
Pengangguran, Inflasi,Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Kemiskinan

Kemiskinan merupakan masalah yang sedang dihadapi oleh berbagai
negara di seluruh Dunia, termasuk Indonesia. Sehingga kemiskinan menjadi salah
satu prioritas utama tujuan pembangunan berkelanjutan yang digagas oleh PBB.
Salah satu faktor penunjang utama dalam menghadapi masalah kemiskinan adalah
dengan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di suatu Wilayah. Beberapa faktor
penunjang pertumbuhan ekonomi dan sekaligus dapat menekan angka kemiskinan
adalah melalui zakat, infak dan sedekah, indeks pembangunan manusia,
pengangguran dan inflasi.

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam pembahasan tesis ini adalah
untuk mengetahui:(1) Apakah zakat, infak dan sedekah, indeks pembangunan
manusia, pengangguran dan inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
dan tingkat kemiskinan di Indonesia tahun 2011-2021. (2) Apakah zakat, infak
dan sedekah, indeks pembangunan manusia, pengangguran, inflasi dan
pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia
tahun 2011-2021. (3) Apakah zakat, infak dan sedekah, indeks pembangunan
manusia, pengangguran dan inflasi berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di
Indonesia tahun 2011-2021 melalui pertumbuhan ekonomi.Jenis penelitian ini
adalah penelitian Explanatory dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Jenis data
yang digunakan adalah data sekunder. Analisis data yang digunakan adalah
analisis jalur atau path analysys dengan menggunakan Softwere Eviews 10.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Zakat, infak dan sedekah,
indeks pembangunan manusia, pengangguran dan inflasi berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2011-2021. (2) Zakat, infak dan sedekah,
indeks pembangunan manusia, pengangguran, inflasi dan pertumbuhan ekonomi
berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan Indonesia tahun 2011-2021. (3) Zakat,
infak dan sedekah, indeks pembangunan manusia, pengangguran dan inflasi
berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan Indonesia tahun 2011-2021 melalui
variabel pertumbuhan ekonomi.
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ABSTRACT

Anis Wahdati, NIM. 5420004. 2022.The Effect of Zakat, Infag and Alms, Human
Development Index, Unemployment and Inflation on Economic Growth and
Poverty Levels in Indonesia in 2011-2021.Master's Thesis in Islamic Economics,
Postgraduate Program at the State Islamic University K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Supervisor: (1) Dr. Agus Fakhrina, M.S.I. (2) Dr. Karimatul
Khasanah, M.S.I.

Keywords : Zakat, Infag and Alms, Human Development Index, Unemployment,
Inflation, Economic Growth, Poverty Rate

Poverty is a problem that is being faced by various countries around the
world, including Indonesia. So that poverty is one of the main priorities of the
sustainable development goals initiated by the United Nations. One of the main
supporting factors in dealing with the problem of poverty is to increase economic
growth in a region. Several factors supporting economic growth and
simultaneously reducing poverty are through zakat, infag and alms, human
development index, unemployment and inflation.

The research objectives to be achieved in the discussion of this thesis are
to determine: (1) Whether zakat, infag and alms, human development index,
unemployment and inflation affect economic growth and poverty rates in
Indonesia in 2011-2021. (2) Do zakat, infag and alms, human development index,
unemployment, inflation and economic growth affect the poverty rate in Indonesia
in 2011-2021. (3) Whether zakat, infag and alms, human development index,
unemployment and inflation affect the poverty rate in Indonesia in 2011-2021
through economic growth.This type of research is an explanatory research with a
quantitative research approach. The type of data used is secondary data. The data
analysis used is path analysis using Eviews 10 software.

The results of this study indicate that (1) Zakat, infaq and alms, human
development index, unemployment and inflation affect Indonesia's economic
growth in 2011-2021. (2) Zakat, infag and alms, human development index,
unemployment, inflation and economic growth affect the poverty level of
Indonesia in 2011-2021. (3) Zakat, infaq and alms, human development index,
unemployment and inflation affect the poverty level of Indonesia in 2011-2021
through economic growth variables.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian
Kemiskinan merupakan masalah yang tersebar luas di berbagai negara
di dunia, termasuk Indonesia. Kemiskinan adalah salah satu prioritas utama
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).! Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) Perserikatan Bangsa-Bangsa yang pertama adalah
untuk menghilangkan kemiskinan yang diukur dengan menggunakan garis
keparahan kemiskinan yang sesuai dengan anggaran yang dibutuhkan untuk
menutupi kebutuhan pangan dasar. Rasulullah SAW bersabda bahwa salah
satu kewajiban negara adalah memberikan pelayanan kepada kaum fakir dan
miskin:

We ) a5 0h i e aia o e el o peae B s s a0l gl s
V08 SIS G135 (a8 38 Ve 35 i 08 s afle &0 e 0
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dari 'Adiy bin Tsabit dari Abu
Hazim dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Siapa yang (mati) meninggalkan harta maka
hartanya itu untuk ahli warisnya dan siapa yang meninggalkan
keluarga yang miskin maka menjadi tangungan kami (negara)". (HR

Bukhari)
Berbagai solusi telah dibuat selama beberapa dekade terakhir untuk

memberantas kemiskinan di negara berkembang, salah satunya yang

dilakukan

'Kementrian PPN Appenas, Pedoman Teknis Penyusunan Rencana Aksi Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (TPB)/ Sustainable Development GOALS (SDGs), Bappenas, 53.9
(2020).



oleh pemerintah Indonesia, yaitu dengan berbagai kebijakan mikro makro
seperti menjaga stabilitas harga, menjaga iklim investasi dan mengembangkan
infrastruktur wilayah yang tertinggal. Namun, pandemi Covid-19 nyatanya
mampu menghambat kemajuan tersebut.

Pandemi Covid-19 telah menginfeksi jutaan populasi dunia dengan
kecepatan yang luarbiasa. Kemunculannya telah menghentikan dan
menurunkan kegiatan ekonomi di seluruh dunia karena pengenaan mobilitas
untuk mengurangi penyebaran penyakit. Selama beberapa dekade, dunia
belum pernah menyaksikan pengalaman seperti itu. Namun, hal itu berdampak
signifikan pada berbagai perekonomian karena guncangan yang berasal dari
memburuknya kondisi manusia dan kesehatan.? Pandemi ini bukan hanya
krisis kesehatan tetapi krisis sosial dan ekonomi karena dampaknya terhadap
kehidupan dan ekonom. Selain itu, dampak pandemi akan menjadi heterogen
dari satu negara ke negara lain, dan kemungkinan akan memperluas
kesenjangan dan kemiskinan secara global.

Menurut Bank Dunia, pandemi telah mendorong lebih dari 100 juta
orang ke dalam kemiskinan dalam dua tahun sejak dimulai.® Salah satu negara
yang mengalami peningkatan garis kemiskinan akibat adanya pandemi Covid-
19 adalah Indonesia. Sejatinya Indonesia sudah mengalami kemajuan yang
luar biasa dalam menanggulangi kemiskinan dalam kurun waktu 10 tahun

terakhir. Hal ini dibuktikan dengan penurunan angka garis kemiskinan secara

2 World Bank, 2020, p. https://www.worldbank.org/. diakses pada tanggal 10 Februari
2022

¥ World Bank, 2020, p. https://www.worldbank.org/. diakses pada tanggal 10 Februari
2022



terusmenerus. Walaupun pada akhirnya pada tahun 2019-2021 angka
kemiskinan mengalami kenaikan kembali sebagai dampak adanya pandemi
Covid-19. Dengan populasi terbesar keempat di Dunia, nyatanya Indonesia
tidak termasuk di dalam 10 peringkat negara termiskin di Dunia, bahkan di
kelas Asia, Indonesia juga tidak termasuk 10 Peringkat negara termiskin di
Asia. Berikut adalah perkembangan garis kemiskinan di Indonesia
berdasarkan Badan Pusat Statistik selama 10 tahun terakhir.

Grafik 1.1
Tingkat Kemiskinan Di Indonesia
Tahun 2011-2021

W Gy B T By

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022

Berdasarkan grafik 1.1, dalam kurun waktu sembilan tahun terakhir,
Indonesia mampu mengatasi kemiskinan dengan membuktikan adanya
penurunan angka kemiskinan dari tahun 2011-2019. Walaupun pada tahun
2020-2021 angka kemiskinan mengalami kenaikan kembali sebagai akibat
adanya pandemic Covid-19. Berbagai kebijakan telah dilakukan oleh

pemerintah guna menekan penyebaran Covid-19 yang juga diimbangi dengan



berbagai kebijakan ekonomi untuk menekan garis kemiskinan. Namun,
pengentasan kemiskinan tidak dapat didefinisikan secara materi saja tetapi
juga mencakup berbagai elemen pembangunan sosial.* Pembangunan adalah
bagaimana kesejahteraan dan kualitas hidup ditingkatkan dengan memberikan
paparan dan kebebasan yang dapat dinikmati. Pada intinya manusia
mendambakan kebebasan sosial, budaya dan politik, yang jika diberikan dapat
membantu menumbuhkan kemandirian yang selanjutnya membantu
kesejahteraan individu dan tingkat sosial.

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu alat paling ampuh untuk
mengatasi kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup di negara
berkembang. Penelitian lintas negara dan studi kasus di berbagai negara telah
memberikan banyak bukti bahwa pertumbuhan ekonomi yang cepat dan
berkelanjutan sangat penting untuk mempercepat kemajuan pembangunan.
Namun, analisis Ari Kristin Prasetyoningrum dan U Sulia Sukmawati
mengungkapkan bahwa ekspansi ekonomi tidak berpengaruh besar terhadap
penurunan tersebut.® Dalam studi serupa, Lora Ekana Nainggolan dan rekan-
rekannya menetapkan bahwa ekspansi ekonomi tidak memiliki pengaruh

substansial terhadap pengentasan kemiskinan.’

* Rizwan Mushtaq and Catherine Bruneau, “Microfinance, Financial Inclusion and ICT:
Implications for Poverty and Inequality,” Technology in Society 59 (2019).

® Roxana Gutiérrez-Romero and Mostak Ahamed, “COVID-19 Response Needs to
Broaden Financial Inclusion to Curb the Rise in Poverty,” World Development 138 (2021),
https://doi.org/10.1016/j.worlddev.2020.105229.

® Ari Kristin Prasetyoningrum, ‘Analisis Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (Ipm),
Pertumbuhan Ekonomi, Dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan Di Indonesia’, Equilibrium:
Jurnal Ekonomi Syariah, 6.2 (2018), 217.

” Lora Ekana Nainggolan, Lenny Dermawan Sembiring, and Nana Triapnita Nainggolan,
“Factors Affecting Poverty in North Sumatra,” International Journal of Research and Review 7,
no. 12 (2020).



Di Indonesia, pertumbuhan ekonomi berfluktuasi selama sepuluh
tahun terakhir, dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia menurun pada 2011-
2015, meningkat lagi pada 2016-2018, dan menurun lagi pada 2019-2020, dan
Indonesia berhasil memulihkan laju pertumbuhan ekonomi pada 2021, yakni
3,7 %, setelah mengalami penurunan yang sangat tajam hingga mencapai -
2,07 % pada tahun 2020.Berdasarkan statistik Badan Pusat Statistik, grafik di
bawah ini menggambarkan keadaan pertumbuhan ekonomi Indonesia dari
tahun 2011 hingga 2021.

Grafik 1.2
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
Tahun 2011-2021

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022
Permasalahan kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi sejatinya dapat
menyebabkan ketimpangan sosial di dalam masyarakat. Sehingga Islam
berupaya memberikan berbagai solusi guna membantu masyarakat terlepas
dari jerat kemiskinan dan membantu negara dalam meningkatkan

pertumbuhan ekonomi. Pemerataan pendapatan atau distribusi pendapatan



adalah salah satu solusi yang dianjurkan oleh Islam. Pemerataan pendapatan
dapat meningkatkan daya beli masyarakat, sehingga masyarakat dapat
memenuhi kebutuhannya. Pemerataan pendapatan dapat dilakukan melalui
penyaluran zakat, infak dan sedekah oleh lembaga yang telah ditunjuk oleh
Negara dalam mengelola zakat, infak dan sedekah.

Dalam Islam, zakat sebagai instrumen kebijakan fiskal berperan dalam
menghilangkan disparitas ekonomi mustahik.® Menurut studi tahun 2018 yang
dilakukan oleh pusat kajian strategis BAZNAS tentang dampak zakat, zakat
dapat menurunkan kesenjangan pendapatan mustahik hingga 78 persen. Selain
itu, zakat terbukti dapat mempercepat pengentasan kemiskinan selama 3,68
tahun.® Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin memberikan pedoman
hidup dalam berbagai aspekyaitu Islam yang kehadirannya di tengah
kehidupan masyarakat mampu mewujudkan kedamaian dan kasih sayang bagi
manusia maupun alam semesta.Sebagaimana firman Allah dalam Surat Al-
Anbiya’ ayat 107:

€+ V) Gealladl a2 5 V) @l

Artinya: “Dan tiadalah kami mengutus kamu (Muhammad), melainkan

untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam”.

Salah satu bentuk pedoman hidup tersebut adalah jawaban atas
kemiskinan dan krisis ekonomi yang masih belum terselesaikan. Kegiatan

zakat, infak dan sedekah adalah bagian penting dari kehidupan seorang

& M. Ali Hasan, 'Zakat Dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial Di
Indonesia’, Ed. 1. Cet (Jakarta: Kencana, 2008).

% BAZNAS Center Studies, 'Zakat Literacy Index, Theory & Concept' (Jakarta: Center of
Strategic Studies — The National Board of Zakat, 2019).



Muslim yang merupakan metode yang disediakan oleh Islam untuk
mentransfer kelebihan kekayaan kepada orang yang membutuhkan.

Di Indonesia, terdapat dua lembaga amil zakat yang bertugas
mengumpulkan dan mendistribusikan zakat, infak dan sedekah. Kedua
lembaga tersebut adalah Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan Badan Amil Zakat
(BAZ) Nasional. Badan amil zakat nasional adalah nama yang diberikan
kepada Badan Amil Zakat yang dipimpin langsung oleh pemerintah. Badan
Amil Zakat Nasional telah menerima dan menyalurkan Zakat, Infaq, dan
Sedekah selama sepuluh tahun terakhir.

Grafik 1.3
Penerimaan Dan Penyaluran Zakat, Infak dan Sedekah di Indonesia

Tahun 2011-2021
Sumber: Badan Amil Zakat Nasional, 2022

Dari grafik 1.3 dapat diketahui bahwa selama sepuluh tahun terakhir
penerimaan dan penyaluran zakat, infak dan sedekah mengalami peningkatan.
Walaupun Indonesia ditimpa masalah pandemi Covid-19 di tahun 2019 hingga

sekarang, grafik penerimaan zakat, infak dan sedekah tetap menunjukkan



peningkatan dan dibarengi dengan peningkatan penyaluran zakat, infak dan
sedekah.

Selain distribusi pendapatan, salah satu pendekatan negara untuk
mengurangi kemiskinan dan mendorong pertumbuhan ekonomi adalah dengan
meningkatkan kualitas hidup penduduknya. Tiga indikator utama kesehatan,
pendidikan, dan ekonomi merupakan rangkaian yang dapat menunjukkan
tingkat kemajuan suatu negara. Indeks pembangunan manusia dapat
digunakan untuk menilai hal ini.*° Indeks pembangunan manusia dapat
digunakan untuk menilai kemajuan suatu negara atau wilayah dalam
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Bahkan indeks pembangunan
manusia dapat menunjukkan level pembangunan suatu negara atau wilayah
serta dapat mengukur kinerja pemerintah."*Meskipun indeks pembangunan
manusia secara teoritis berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dan
tingkat kemiskinan di suatu wilayah atau negara, Hasil penelitian Rizki
Jamilah Rangkuti menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan Kabupaten dan Kota di
Sumatera Utara.*?

Indeks pembangunan manusia terus tumbuh selama 10 tahun terakhir.
Grafik di bawah ini menggambarkan keadaan Indeks pembangunan manusia

saat ini berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik.

1% purusottam Nayak, “Human Development: Concept and Measurement,” Oxford
University Press, New Delh, no. July (2014): 3-18.

1 purusottam Nayak, ‘Human Development...... him 11.

12 Rizki Jamilah Rangkuti, ‘Analisis Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, Tingkat
Pengangguran Terbuka Dan Jumlah Penduduk Terhadap Tingkat Kemiskinan Pada Provinsi
Sumatera Utara’ (Universitas Pembangunan Panca Budi Medan, 2019).
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Grafik 1.4
Indeks Pembangunan Manusia Di Indonesia
Tahun 2011-2021

i

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022

Indeks pembangunan manusia di Indonesia telah tumbuh secara
dramatis, seperti terlihat pada grafik 1.4. Indeks pembangunan manusia tidak
mengalami penurunan selama periode ini. Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas hidup masyarakat Indonesia selalu meningkat. Persentase kenaikan
indeks pembangunan manusia terendah terjadi pada tahun 2019-2020,
peningkatannya hanya mencapai 0,03%. Bagaimana tidak, pada tahun 2020
seluruh lembaga pendidikan ditutup, pendidikan dilakukan secara daring,
selain itu angka kematian meningkat akibat wabah, sehingga angka harapan
hidup mengalami perlambatan dan akibat tingginya PHK berakibat pada
penurunan penghasilan rumah tangga.

Secara teoritis, salah satu faktor penyebab tingginya tingkat

kemiskinan disuatu negara adalah tingginya tingkat pengangguran pada
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wilayah atau negara tersebut.* Namun, pengangguran terbukti memiliki
pengaruh terhadap tingkat kemiskinan walaupun pengaruh tersebut sangat
kecil.** Bahkan terdapat penelitian yang menyatakan bahwa Di Yogyakarta
tidak ada hubungan atau hubungan langsung antara pengangguran dan
kemiskinan karena pengangguran merupakan golongan terpelajar yang sedang
mencari pekerjaan dan bukan termasuk golongan miskin.*®

Tingginya tingkat kemiskinan di Indonesia diakibatkan oleh
ketidakmampuan masyarakat miskin untuk memenuhi kebutuhannya atau
rendahnya daya beli masyarakat.® Ketidakmampuan tersebut diakibatkan oleh
minimnya pendapatan yang diperoleh, bahkan tidak adanya pendapatan yang
diperoleh masyarakat. Pendapatan masyarakat berkaitan dengan jenis
pekerjaan yang dilakukannya. Bahkan tidak sedikit masyarakat yang tidak
memiliki pendapatan karena tidak memiliki pekerjaan. Hal ini didukung oleh
temuan penelitian Ida Nurjanah yang menemukan bahwa penyebab utama
kemiskinan di Dusun Purwodadi adalah kurangnya lapangan pekerjaan.

Akibatnya, masyarakat kekurangan akses terhadap peluang ekonomi, sumber

3 Erwan Wahyu Hidayat, Rosyadi, and Nurul Bariyah, “Human Development Index,
Unemployment and Poverty Rate in Kalimantan Barat,” Seminar Akademik Tahunan Ilimu
Ekonomi Dan Studi Pembangunan (SATIESP 2020), 2020, 12-23.

' Suripto and Lalu Subayil, ‘Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengangguran Pertumbuhan
Ekonomi Dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Kemiskinan Di D.l.Yogyakarta Priode
2010-2017°, Growth Jurnal IImiah Ekonomi Pembangunan, 1.2 (2020).

> Ratih Probosiwi, “Unemployment and Its Influence on Poverty Level,” Jurnal
Penelitian Kesejahteraan Sosial 15, no. 02 (2016).

% Aris Saputro, “Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, Pendidikan, Kesehatan, Jumlah
Pengangguran, Dan Pdrb Terhadap Jumlah Penduduk Miskin Di Kota Dan Kabupaten Provinsi
Jawa Timur.” (Universitas Airlangga, 2015), https://doi.org/10.4324/9781315730233-4.
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daya manusia yang kurang memadai, dan kebijakan pemerintah tidak
mendorong pertumbuhan ekonomi UKM.*’

Di Indonesia, tingkat pengangguran relatif tinggi dimana pada bulan
Februari tahun 2021 terdapat 8,75 juta orang pengangguran. Hal ini
disebabkan oleh banyaknya tenaga kerja yang tidak diimbangi dengan
lapangan pekerjaan yang tersedia.'® Akibatnya, jumlah orang tanpa pekerjaan
atau pengangguran meningkat. Statistik tingkat penga.\ngguran Indonesia
berikut ini berdasarkan data Badan Pusat Statistik selama 10 tahun terakhir.

Grafik 1.5
Tingkat Pengangguran di Indonesia
Tahun 2011-2021

Tiaa
R e
" e — i, F -3
R ey F, #
"':'l“ = H‘_—_ _m“*q_.;""

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022
Berdasarkan Grafik 1.5 menggambarkan pergerakan persentase
pengangguran terbuka di Indonesia setiap semester pada tahun 2011-2021.

Hampir di setiap tahun pada semester dua, terjadi peningkatan pengangguran

7 Ida Nurjanah, ‘Analisis Faktor-Faktor Penyebab Kemiskinan Ditinjau Dari Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Pada Kelurahan Purwodadi Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu)’
(UIN Raden Intan Lampung, 2017).

8 Alghofari Farid, “Analisis Tingkat Pengangguran Di Indonesia Tahun 1980-2007,”
Fakultas Ekonomi, Universitas Diponegoro Semarang, 2007, 1-31.
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di Indonesia. Hal ini terjadi karena lembaga pendidikan dapat meluluskan
peserta didik pada pertengahan tahun, serta perguruan tinggi melahirkan
lulusan baru di semester satu akhir ataupun pertengahan bahkan akhir
semester dua. Sehingga jumlah penduduk yang menganggur di setiap semester
mengalami peningkatan walaupun jumlahnya yang sangat sedikit.

Masalah lain yang dapat memperparah keadaan perekonomian suatu
negara adalah terjadinya Inflasi. Keadaan di mana harga terus naik selama
jangka waktu tertentu.'®Kenaikan harga yang tidak diimbangi dengan
kemampuan daya beli masyarakat juga akan berdampak pada penghasilan
suatu perusahaan, sehingga pengurangan karyawan tidak dapat terhindarkan.
Sehingga secara teoritis dapat disimpulkan bahwa salah satu penyebab
penurunan tingkat pertumbuhan ekonomi dan peningkatan jumlah kemiskinan
adalah inflasi.”® Berbeda dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Andra
Wina** dan Lailan Syafrina®®> yang menyebutkan bahwa inflasi memiliki
pengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan.

Gambaran inflasi di Indonesia selama 10 tahun terakhir disajikan di

bawah ini, berdasarkan data Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia.

19°R. J. Ball, 'Inflation and the Theory of Money, Inflation and the Theory of Money", 1st
editio (Oxfordshire: Routledge, 2007) <https://doi.org/10.4324/9780203788585>.

0 Desrini Ningsih and Puti Andiny, ‘Analisis Pengaruh Inflasi Dan Pertumbuhan
Ekonomi Terhadap Kemiskinan Di Indonesia’, Jurnal Samudra Ekonomika, 2.1 (2018).

2l Andra Wina, ‘Hubungan Negatif Antara Tingkat Inflasi Dengan Tingkat Kemiskinan
Di Wilayah Perdesaan Provinsi Lampung’, Statistika: Journal of Theoretical Statistics and Its
Applications, 19.1 (2019) <https://doi.org/10.29313/jstat.v19i1.4587>.

?2 Lailan Syafrina Hasibuan, ‘Pengaruh IPM, Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi Terhadap
Pengangguran Dan Kemiskinan Di Indonesia’, Tesis Universitas Sumatera Utara, 2021.
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Grafik 1.6
Inflasi Di Indonesia
Tahun 2011-2021

Sumber: Bank Indonesia, 2022

Berdasarkan grafik 1.6, diketahui bahwa pada tahun 2011-2014 terjadi
inflasi yang cukup tinggi, dimana pada tahun tersebut terdapat kenaikan harga
BBM sebagai akibat melonjaknya harga minyak internasional serta kondisi
dimana negara mengalami deficit anggaran yang hampir melampaui batas
maksimum. Pada tahun berikutnya inflasi mampu dikendalikan hingga tahun
2021.

Berdasarkan latar belakang di atas dimana dalam kurun waktu 10
tahun terakhir terdapat fluktuasi yang ditunjukkan oleh grafik tingkat
kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, indeks pembangunan manusia,
pengangguran dan inflasi serta perbedaan kondisi rill dengan teori ekonomi
bahkan dengan penelitian terdahulu, penulis memutuskan untuk menulis
sebuah penelitian yang berjudul Pengaruh Zakat, Infak dan Sedekah,

Indeks Pembangunan Manusia, Pengangguran dan Inflasi terhadap
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Pertumbuhan Ekonomi dan Tingkat Kemiskinan di Indonesia tahun

2011-2021.

B. Rumusan Masalah Penelitian

1. Apakah zakat, infak dan sedekah, indeks pembangunan manusia,
pengangguran dan inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia tahun 2011-2021?

2. Apakah zakat, infak dan sedekah, indeks pembangunan manusia,
pengangguran, inflasi dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap
tingkat kemiskinan di Indonesia tahun 2011-2021?

3. Apakah zakat, infak dan sedekah, indeks pembangunan manusia,
pengangguran dan inflasi berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di
Indonesia tahun 2011-2021 dengan pertumbuhan ekonomi sebagai

variabel intervening?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis pengaruh zakat, infak dan sedekah, indeks
pembangunan manusia, pengangguran dan inflasi terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia tahun 2011-2021.
2. Untuk menganalisis pengaruh zakat, infak dan sedekah, indeks
pembangunan manusia, pengangguran, inflasi dan pertumbuhan ekonomi

terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia tahun 2011-2021.



16

3. Untuk menganalisis pengaruh zakat, infak dan sedekah, indeks
pembangunan manusia, pengangguran dan inflasi terhadap tingkat
kemiskinan di Indonesia tahun 2011-2021 dengan pertumbuhan ekonomi

sebagai variabel intervening.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Secara teoritis, peneliti berharap semoga penelitian ini dapat
memberikan kontribusi baru dan informasi berupa pengetahuan bagi
semua orang, khususnya dibidang ekonomi pembangunan dari sudut
pandang ekonomi Islam.
2. Secara praktis
Kajian atau penelitian ini bertujuan untuk memberikan berbagai
informasi dan wawasan kepada para pengambil kebijakan dalam
menangani masalah kemiskinan dan peningkatan pertumbuhan ekonomi

Indonesia.

E. Penelitian Terdahulu
Adapun kajian penelitian terdahulu yang dilakukan peneliti untuk
membedakan variabel, skala, metode penelitian yang akan dilakukan adalah
sebagai berikut:
Penelitian tesis Lailan Syafrina Hasibuan pada tahun 2021 dengan

judul analisis pengaruh IPM, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi terhadap
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pengangguran dan kemiskinan di Indonesia, dengan hasil penelitian bahwa
IPM dan inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengangguran,
sedangkan ekonomi pertumbuhan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pengangguran. IPM dan inflasi berdampak negatif dan cukup besar terhadap
tingkat kemiskinan, tetapi pertumbuhan ekonomi dan pengangguran
berdampak kecil terhadap tingkat kemiskinan. Sementara itu, pengangguran,
IPM, dan inflasi tidak berdampak nyata terhadap tingkat kemiskinan.?
Penelitian tesis Rezki Mardiahtillah pada tahun 2021 berjudul
Pengaruh Inflasi, Investasi, dan Indeks pembangunan manusia terhadap
Pengangguran dengan Kemiskinan Sebagai Variabel Intervening di Kota
Palembang Sebelum dan Setelah Terjadinya Covid-19 (Periode 2015-2020),
dengan temuan penelitian berdasarkan tes berpasangan. Berdasarkan sample t-
test, tidak ada perbedaan periode sebelum dan sesudah dimulainya Covid-19
untuk variabel inflasi dan IPM, namun terdapat perbedaan periode sebelum
dan sesudah merebaknya Covid-19 untuk investasi PMA, Investasi PMDN,
kemiskinan, dan pengangguran. Menurut uji dampak pra-covid-19, variabel
inflasi, PMA, dan HDI semuanya memiliki pengaruh negatif yang cukup besar
terhadap pengangguran, sedangkan PMDN dan kemiskinan berpengaruh
positif. Namun, selama epidemi Covid-19, faktor-faktor seperti inflasi,
investasi asing, investasi lokal, dan kemiskinan semuanya memiliki pengaruh
positif yang besar terhadap pengangguran, sedangkan IPM memiliki dampak

negatif yang cukup besar. Faktor inflasi dan investasi asing memiliki pengaruh

2% Lailan Syafrina Hasibuan, ‘Pengaruh IPM, Inflasi...... him 106.
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positif yang kuat terhadap kemiskinan, tetapi variabel domestik dan IPM
memiliki pengaruh negatif yang besar terhadap kemiskinan sebelum periode
Covid-19. Pasca merebaknya COVID-19, variabel inflasi, PMA, dan PMDN
semuanya berpengaruh positif cukup besar terhadap kemiskinan, sedangkan
variabel IPM berpengaruh negatif. Analisis jalur variabel berdasarkan inflasi
dan investasi FDI sebelum dan sesudah dimulainya Covid-19 memiliki
pengaruh yang menguntungkan dan substansial terhadap pengangguran terkait
kemiskinan, namun kemiskinan sebagai mediator tidak dapat memediasi
investasi PMDN dan HDI di Palembang sebelum dan sesudah bencana.?*
Penelitian yang dilakukan Widya Permatasari pada tahun 2021
berjudul Analisis Pengaruh Dana Zakat, Indeks pembangunan manusia, dan
Kemiskinan Terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi Jawa Barat Dengan
Pendapatan Perkapita Sebagai Variabel Intervening Periode 2014-2019,
dengan temuan bahwa Zakat dan Variabel IPM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Karakteristik ini memiliki dampak
negatif yang kuat terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel pendapatan per
kapita memiliki pengaruh yang positif dan cukup besar terhadap pertumbuhan

ekonomi. Zakat dan HDI keduanya memiliki pengaruh yang baik terhadap

? Rezki Mardiahtillah, “Pengaruh Inflasi, Investasi Dan Indeks Pembangunan Manusia
Terhadap Pengangguran Dengan Kemiskinan Sebagai Variabel Intervening Di Kota Palembang
Sebelum Dan Sesudah Terjadinya Covid-19 (Periode 2015-2020)” (UIN Raden Fatah Palembang,
2021).
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pendapatan per kapita. Variabel kemiskinan berpengaruh negatif dan dapat
diabaikan terhadap pendapatan per kapita.?

Penelitian tesis yang dilakukan Choirul Hadi Nawawi pada tahun 2021
tentang pengaruh indeks pembangunan manusia, indeks kemudahan berusaha,
indeks persepsi korupsi, dan penyaluran zakat, infag, dan sedekah terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, dengan temuan penelitian menunjukkan
bahwa Indeks pembangunan manusia, Indeks Kemudahan Berusaha, Indeks
Persepsi Korupsi, Penyaluran Zakat, infak dan sedekah berpengaruh positif
dan signifikan.?®

Penelitian tesis yang dilakukan oleh Ning Malihah pada tahun 2021
berjudul IHDI Indonesia 2010-2017: Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi,
Kemiskinan, Pengangguran, dan Belanja Daerah, dengan temuan penelitian
tersebut. Pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, dan belanja daerah (belanja
langsung) semuanya berpengaruh terhadap I-HDI, sedangkan kemiskinan dan
belanja daerah tidak berpengaruh terhadap I-HDI. Sementara itu, variabel
independen berpengaruh terhadap 1-HDI.?’

Penelitian tesis yang dilakukan oleh Achyarnis Lilik Andrietya pada
tahun2020 dengan judul determinan kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah

dengan hasil penelitian yaitu Variabel IPM, PDRB dan Dampak Buruknya

» Widya Permatasari, “Analisis Pengaruh Dana Zakat, Indeks Pembangunan Manusia,
Dan Kemiskinan Terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi Jawa Barat Dengan Pendapatan Perkapita
Sebagai Variabel Intervening Periode Tahun 2014-2019” (IAIN Salatiga, 2021).

% Choirul Hadi Nawawi, “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, Indeks Kemudahan
Berbisnis, Indeks Persepsi Korupsi, Dan Penyaluran Dana Zakat, Infak, Sedekah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia” (UIN Satu Tulungagung, 2021).

%" Ning Malihah, “IHDI Indonesia Tahun 2010-2017: Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi,
Kemiskinan, Pengangguran, Dan Belanja Daerah” (Universitas Islam Indonesia, 2021).
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Terhadap Kemiskinan di Jawa Tengah. Di sisi lain, variabel dan tingkat
dummy (arus utama dan non-arus utama) mempengaruhi kemiskinan di Jawa
Tengah, tetapi dengan dampak yang kecil. Pada saat yang sama, secara
keseluruhan, variabel independen dapat menunjukkan dampaknya terhadap
kemiskinan.?®

Penelitian yang dilakukan oleh Musallim Ridlo, Laeli Dwi Wardani
pada tahun 2020 dengan judul The effects of investment, monetary policy, and
ZIS on economic growth in Indonesia dengan hasil penelitian yaitu Reksa
dana (investasi) berpengaruh negatif, nilai tukar (kebijakan moneter) tidak
signifikan, dan zakat, infak, sedekah tidak banyak berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia.?

Penelitian yang dilakukan oleh Farathika Putri Utami pada tahun 2020
dengan judul pengaruh indeks pembangunan manusia, kemiskinan, dan
pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh, dengan
temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia
(IPM), Kemiskinan, dan Pengangguran memiliki secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.*

Penelitian tesis yang dilakukan oleh Riana Puji Lestari pada tahun

2017 dengan judul analisis pengaruh indeks pembangunan manusia,

8 Achyarnis Lilik Andrietya, “Determinan Kemiskinan Di Provinsi Jawa Tengah”
(Universitas Negeri Semarang, 2020).

2 Musalim Ridlo and Laeli Dwi Wardani, ‘The Effects of Investment, Monetary Policy,
and ZIS on Economic Growth in Indonesia’, Indonesian Journal of Islamic Economics Research,
2.2 (2020).

% Farathika Putri Utami, “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Kemiskinan,
Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Aceh,” Samudra Ekonomika Vol 4,
Nom (2020): 101-13.
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pengangguran, dan produk domestik regional bruto terhadap tingkat
kemiskinan di provinsi Lampung dalam perspektif ekonomi syariah tahun
2011-2015, dengan penelitian ini temuan menunjukkan bahwa Indeks
pembangunan manusia (IPM), pengangguran, dan PDRB memiliki pengaruh
yang sebagian negatif dan tidak signifikan. Secara bersamaan, migrasi dan
PDRB berdampak pada kemiskinan di Provinsi Lampung.®

Berbeda dengan kajian penelitian terdahulu, penelitian yang akan
dilaksanakan yaitu berjudul Pengaruh Zakat, infak dan sedekah dan Variabel
makro ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan di Indonesia
tahun 2011-2021. Secara umum perbedaan yang paling menonjol dari
berbagai penelitian terdahulu vyaitu penggunaan variabel pertumbuhan
ekonomi sebagai variabel intervening yang sejatinya masih minim digunakan.
Serta objek penelitian bersifat nasional, sedangkan penelitian terdahulu lebih
banyak melakukan penelitian yang bersifat lokal atau bahkan hanya sampai
tingkat provinsi. Adapun secara rinci dapat dilihat dalam tabel 1.1 berikut ini:

Tabel 1.1
Persamaan dan Perbedaan

No. Judul dan Nama Penulis Metode Persamaan Perbedaan
Tesis 2021, Kuantitatif Berskala Nasional Penambahan Variabel X
. Lailan Syafrina Hasibuan Analisis Jalur (Path | IPM dan Inflasi Variabel Z nya berbeda.

Analisis Pengaruh IPM,

Inflasi, Pertumbuhan

Analisis)
SPSS AMOSS 22

menjadi variabel X

Kemiskinan

3! Riana Puji Lestari, ‘Analisis Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, Pengangguran,
Dan Produk Domestik Regional Bruto Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Provinsi Lampung Dalam
(Universitas Islam Negeri Raden Intan

Perspektif Ekonomi
Lampung,2017).

Islam Tahun 2011-2015,
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Ekonomi Terhadap
Pengangguran Dan

Kemiskinan Di Indonesia

menjadi variabel Y

Tesis 2021

Rezki Mardiahtillah
Pengaruh Inflasi, Investasi
Dan Indeks pembangunan
manusia Terhadap
Pengangguran Dengan

Kuantitatif
Analisis Jalur (Path

Inflasi dan IPM
menjadi variabel X

Cakupan penelitian
hanya Kota Palembang
Keberadaan variabel
Investasi

Penambahan variabel X

Kemiskinan Sebagai Analisis) _
) i ) ] Variabel Y dan Z Nya
Variabel Intervening Di Eviews 10
berbeda
Kota Palembang Sebelum o )
o Penelitian Komparatif
Dan Sesudah Terjadinya
Covid-19 (Periode 2015-
2020).
Jurnal 2021 .
) ) Cakupan penelitian
Widya Permatasari o
o hanya Provinsi Jawa
Analisis Pengaruh Dana
Tengah
Zakat, Indeks pembangunan -
_ o Metode penelitian yang
manusia, Dan Kemiskinan Dana Zakat, IPM -
; =t | digunakan berbeda
Terhadap Laju Pertumbuhan | Kuantitatif sama sama menjadi
_ _ Penambahan pada
Ekonomi Jawa Barat variabel X i
variabel X
Dengan Pendapatan )
) ) ) Variabel Y dan Z nya
Perkapita Sebagai Variabel
) ] berbeda
Intervening Periode Tahun
2014-2019
Tesis, 2021 Kuantitatif Metode penelitian yang

Choirul Hadi Nawawi
Pengaruh Indeks

pembangunan manusia,

Regresi Linier
Berganda
SPSS

Penyaluran zakat
dan IPM menjadi
variabel X

digunakan berbeda
Penggunaan variabel X

yang berbeda
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Indeks Kemudahan
Berbisnis, Indeks Persepsi
Korupsi, dan Penyaluran
Dana Zakat, Infak, Sedekah
terhadap Pertumbuhan

Ekonomi di Indonesia

Tidak terdapat variabel Z
Variabel Y nya berbeda

Tesis, 2021

Ning Malihah

IHDI Indonesia 2010-2017:
Pengaruh Pertumbuhan
Ekonomi, Kemiskinan,

Pengangguran, dan Belanja

Kuantitatif
Regresi Linier
Berganda
SPSS

Pendekatan

Cakupan penelitian
bersifat nasional
Pengangguran

menjadi variabel X

IPM dengan pendekatan
Magashid Syariah
Tidak menggunakan
variabel Z

Tidak terdapat variabel

Magashid Syariah ZIS dan Inflasi
Daerah
Cakupan penelitian
) IPM dan o
Tesis, 2020 —t provinsi Jawa Tengah
Kuantitatif Pengangguran

Achyarnis Lilik Andrietya
Determinan kemiskinan di

Provinsi Jawa Tengah

Fixed Effect Model
(FEM)

menjadi variabel X
Kemiskinan

menjadi variabel Y

Keberadaan variabel
Invetasi

Tidak adanya variabel
ZI1S dan Inflasi

Jurnal, 2020
Musalim Ridlo, Laeli Dwi
Wardani

The effects of investment,

Kuantitatif

Analisis Regresi

Cakupan penelitian

bersifat nasional

Tidak terdapat variabel Z
Tidak terdapat variabel

Inflasi dan Pengangguran

) . ZIS menjadi B
monetary policy, and ZIS on | Linier Berganda _ Metode penelitian yang
] ) variabel X
economic growth in berbeda
Indonesia
Jurnal, 2020 o Cakupan penelitian
) ) ) Kuantitatif o o
Farathika Putri Utami o ] IPM menjadi hanya provinsi Aceh
Analisis Regresi ]
Pengaruh Indeks variabel X Penambahan pada

pembangunan manusia

Linier Berganda

variabel X
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(IPM), Kemiskinan, dan
Pengangguran terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di

Provinsi Aceh

Pertumbuhan Ekonomi
sebagai variabel Y
sementara Kemiskinan
masuk pada kategori
variabel X

Tidak menggunakan

variabel intervening

10.

Tesis, 2017

Riana Puji Lestari

analisis pengaruh indeks
pembangunan manusia,
pengangguran, dan produk
domestik regional bruto
terhadap tingkat kemiskinan
di provinsi Lampung dalam
perspektif ekonomi syariah
tahun 2011-2015

Kuantitatif
Analisis Regresi
Linier Berganda

IPM dan
Pengangguran
menjadi variabel X
Kemiskinan

menjadi variabel Y

Cakupan penelitian yaitu
Provinsi Lampung
Penambahan pada
variabel X

Penggunaan perspektif
ekonomi

Tidak menggunakan
variabel intervening

Tahun penelitian

F. Kerangka Teoritik

1. Zakat, Infak dan Sedekah

Zakat, Infak dan Sedekah mengacu pada pemahaman tentang apa

yang dikeluarkan.

Ketiganya memiliki

peran yang sama dalam

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengentasan kemiskinan.

Perbedaannya adalah hukum zakat adalah wajib, sedangkan hukum infak

dan sedekah adalah sunnah. Dengan kata lain, zakat adalah sesuatu yang

harus dikeluarkan, sedangkan infak dan sedekah adalah istilah yang

menggambarkan sesuatu yang tidak dikonsumsidikeluarkan secara paksa

atau bersifat sukarela. Perbedaan lainnya adalah bahwa nisab zakat sudag
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ditentukan berdasarkan jenis-jenisnya, sedangkan infak dan sedekah tidak
terbatas. Penerima zakat telah ditentukan oleh Al-Qur’an, tetapi penerima
infag dan sedekah bebas. Sehingga infak dan sedekah bisa diberikan
kepada siapa pun.

Zakat adalah bentuk ibadah terpenting dalam bidang kekayaan,
yang termasuk dalam rukun Islam ketiga dan juga merupakan salah satu
bangunan agama Islam, seperti yang dikatakan dalam hadits Nabi. Oleh
karena itu, keberadaannya sebagai umat Islam adalah selain menjadi
doktrin keagamaan (normative religious) yang mengikat dan dianggap
sebagai ma’luum minad-diin bidh-dharuurah atau bagian Islam yang
secara otomatis diketahui dan mutlak, juga disadari bahwa zakat
mempunyai dimensi sosial ekonomi umat yaitu salah satu alat untuk
mengatasi masalah ekonomi umat Islam dan selalu menjadi tumpuan
perjuangan melawan kemiskinan. Meskipun infaq dan sedekah bukan
merupakan ibadah utama karena tidak tercantum dalam rukun Islam, infaq
dan sedekah juga termasuk dalam kategori ibadah karena sama-sama
berkontribusi dalam pengentasan kemiskinan.

Tujuan utama kegiatan zakat, infak dan sedekah, dari perspektif
sistem ekonomi pasar, untuk menciptakan distribusi pendapatan yang lebih
merata. Dengan zakat, terjadi perpindahan harta dari mereka yang kaya
kepada mereka yang membutuhkan. Ini yang disebut dengan distribusi

pendapatan yang lebih merata. Ketimpangan pendapatan terjadi jika yang

%2 Aminol Rosid Abdullah, Manajemen ZISWAF (Zakat, Infaq, Shadagah, Dan Wakaf),
PT Literasi Nusantara Abadi Grup (Malang, 2021), HIm 7.
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kaya menjadi semakin kaya dan yang miskin tidak diperhatikan sama
sekali, dan menjadi semakin miskin.
Indeks Pembangunan Manusia

Salah satu alat ukur untuk menilai kualitas umber daya manusia di
suatu negara adalah penggunaan Human Development Index (HDI) atau
Indeks pembangunan manusia (IPM). Indeks pembangunan manusia
merupakan konsep yang pertama kali diperkenalkan oleh UNDP (United
Nations Development Programme) pada tahun 1990, dimana konsep ini
mencoba untuk menggabungkan antara indeks harapan hidup, indeks
pendidikan danindeks daya beli.*

Angka harapan hidup adalah perkiraan usia rata-rata penduduk
selama periode waktu tertentu. Semakin baik kondisi ekonomi dan layanan
kesehatan di suatu negara, semakin tinggi pula angka harapan hidup
masyarakat di negara tersebut. Indeks pendidikan menggabungkan dua
indikator utama, yaitu rata-rata lama bersekolah dan tingkat melek huruf.
Semakin tinggi nilai kedua indikator tersebut maka akan semakin baik
pula nilai indeks pendidikannya. Sedangkan indeks daya beli
menunjukkan standar hidup yang layak di suatu wilayah. Indeks ini
menunjukkan kemampuan sebenarnya seseorang atau keluarga untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga mereka dapat menjalani

kehidupan dengan baik.

%% |rfan SyauqiBeik & Laily Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan...... Him 147. .
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3. Pengangguran

Pengangguran adalah masalah makroenkonomi yang strategis
karena secara langsung mempengaruhi taraf hidup dan tekanan psikologis
masyarakat. Salah satu faktor terpenting yang menentukan kesejahteraan
atau kemakmuran suatu masyarakat adalah pendapatannya. Pendapatan
maksimum dicapai ketika tingkat pekerjaan penuh dapat dicapai.
Pengangguran dapat menurunkan pendapatan masyarakat yang pada
gilirannya menurunkan tingkat kesejahteraan. Secara individual,
pengeluaran konsumsi para penganggur berkurang, sehingga mengganggu
tingkat kesehatan keluarganya. Pengangguran memiliki dampak psikologis
jangka panjang dan menyebabkan kekacauan sosial dan politik tingkat
makro di negara ini.**

Pengangguran adalah istilah yang mengacu pada seseorang yang
dapat menemukan pekerjaan, secara aktif mencari pekerjaan, tetapi tidak
dapat menemukannya. Kategori ini terdiri dari mereka yang berada dalam
angkatan kerja tetapi tidak memiliki pekerjaan yang baik. Hal ini biasanya
diukur pada tingkat terbuka. Dengan kata lain, jumlah yang dikosongkan
dibagi dengan total angkatan kerja.**Jenis pengangguran berdasarkan

penggolongannya, yaitu:*®

3 Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro (Depok: Kencana, 2016), HIm 199-203.

% Badan Pusat Statistik, ‘Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)’, 2022, p.
<https://sirusa.bps.go.id/sirusa/index.php/indikator/44>. Diakses pada tanggal 21 Februari 2022

*®Hasyim, Ekonomi Makro...... Hlm 199-203.



28

a. Pengangguran berdasarkan penyebabnya
1) Pengangguran normal atau friksional
2) Pengangguran siklikal
3) Pengangguran structural
4) Pengangguran teknologi
b. Pengangguran berdasarkan cirinya
1) Pengangguran terbuka
2) Pengangguran tersembunyi
3) Pengangguran musiman
4) Setengah menganggur
4. Inflasi
Menurut ekonomi Islam, inflasi adalah gejala kenaikan harga
barang secara umum dan terus menerus. Dengan kata lain inflasi adalah
gejala dimana harga barang di seluruh penjuru suatu negari bahkan dunia.
Kenaikan harga ini berlanjut dan harga barang-barang tersebut dapat
meningkat lebih lanjut jika tidak ditemukan solusi unutk mengatasi
anomaly yang menyebabkan inflasi.®’
Al-Magrizi mengklasifikasikan inflasi menjadi dua jenis
berdasarkan faktor penyebabnya, yaitu inflasi yang disebabkan oleh faktor

alamiah dan inflasi yang disebabkan oleh kesalahan manusia.*® Menurut

%7 Vfeithzal Rivai Zainal &Rahmat Hidayat, Ekonomi Makro Islam, 1st ed. (Yogyakarta:
UPP STIM TKPN, 2021) HIm 254.
% VVeithzal Rivai Zainal &Rahmat Hidayat, Ekonomi Makro Islam,...... Hlm 252.
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ekonom Islam, inflasi dapat berakibat sangat merugikan perekonomian

karena;®

1) Inflasi mengganggu fungsi uang, terutama terhadap fungsi tabungan,
fungsi dari pembayaran dimuka, dan fungsi dari unit perhitungan.
Akibat inflasi, prang harus melepaskan diri dari uang dan aset
keuangan. Inflasi bisa menyebabkan inflasi lagi (self feeding inflation)

2) Inflasi melemahkan semangat menabung dan sikap terhadap menabung
dari masyarakat (turunnya marginal propensity to save).

3) Inflasi meningkatkan kecenderungan berbelanja terutama untuk non
primer dan barang mewah (naiknya marginal propensity to consume)

4) Inflasi mengarahkan investasi non produktif yaitu penumpukan
kekayaan (hoarding) seperti; tanah, bangunan, logam mulia, mata uang
asing.

Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi menurut ekonomi Islam tidak hanya terkait

dengan peningkatan volume barang dan jasa, tetapi juga dengan aspek

etika dan kualitas moral dan keseimbangan antara tujuan dunia dan

akhirat. Ukuran keberhasilan pertumbuhan ekonomi tidak hanya diukur

dari pencapaian materi, tetapi juga derajat peningkatan kehidupan

keagamaan, sosial, dan sosial. Jika pertumbuhan ekonomi yang terjadi

memang memicu tercabutnya nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan,

% Veithzal Rivai Zainal &Rahmat Hidayat, Ekonomi Makro Islam,...... Hlm 255.
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terlihat bahwa pertumbuhan tersebut tidak sejalan dengan prinsip ekonomi
syariah.*°

Dari sudut pandang ekonomi Islam, setidaknya ada tiga faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Ketiga faktor tersebut adalah:*
a. Investible resource (sumber daya yang dapat di investasikan)
b. Sumber daya manusia dan entrepreneurship
c. Teknologi dan inovasi

Menurut para ekonom, pertumbuhan ekonomi dapat dipahami
sebagai peningkatan produksi barang dan jasa selama periode waktu
tertentu. Dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi adalah proses
peningkatan kapasitas produktif perekonomian, yang diwujudkan sebagai
peningkatan pendapatan nasional. Indikator yang digunakan untuk
menghitung pertumbuhan ekonomi adalah produk domestik bruto (PDB),
yang mengukur pendapatan total semua anggota ekonomi.*?

6. Kemiskinan

Kemiskinan berasal dari kata miskin dan bermakna kekurangan.
Kemiskinan adalah bentuk keadaan atau kondisi dimana seseorang atau
pemerintah tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar.** Kemiskinan tidak
hanya terbatas pada kekurangan sandang, pangan, dan papan, tetapi

kemiskinan juga berarti tidak cukupnya ketersediaan sumber daya dan alat

0 |rfan SyauqiBeik & Laily Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan Syariah (Depok: PT
Raja Grafindo Persada, 2016) HIm.23.

! |rfan SyauqiBeik & Laily Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan...... Him 23 .

“2 Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro (Depok: Kencana, 2016), Him 232.

* G. B. Theron, “Sustainable Development Goals,” Obstetrics and Gynaecology Forum,
2016, https://doi.org/10.7312/sach17314-016.
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produksi untuk memperoleh, antara lain, kebutuhan hidup; ilmu
pengetahuan, teknologi, dan modal. Secara lebih luas, kemiskinan tidak
hanya dikaitkan dengan kepemilikan properti yang rendah, tetapi juga
dengan keterbatasan di luar konteks materi, seperti rendahnya kekuasaan,
rendahnya pengetahuan, dan miskinnya kasih sayang.

Suatu masyarakat dikatakan miskin jika ditandai dengan rendahnya
tingkat pendapatan, pendidikan, kesehatan dan gizi. Selain itu, status
kemiskinan juga dapat ditentukan berdasarkan kemampuan memenuhi
taraf hidup melalui perolehan pendapatan.** Oleh karena itu, suatu
masyarakat atau seseorang dapat dikatakan miskin jika pendapatannya
jauh lebih rendah dari pendapatan rata-rata secara keseluruhan.*

Kemiskinan dapat disebabkan oleh berbagai faktor vyaitu
kelemahan, kemalasan, ketakutan, kesengsaraan, beban utang dan

pemerasan/dalam tekanan manusia.*®

* Chakravarty Satya R, Poverty, Social Exclusion and Stochastic Dominance, Poverty,
Social Exclusion and Stochastic Dominance, 2019, https://doi.org/10.1007/978-981-13-3432-0.

* Irfan Syaugqi Beik and Laily Dwi Arsyianti, “Measuring Zakat Impact On Poverty And
Welfare Using Cibest Model,” Journal of Islamic Monetary Economics and Finance 1, no. 2
(2016), https://doi.org/10.21098/jimf.v1i2.524.

% Fathorrahman, “Pandangan Fikih Sosial K.H. Ali Yafie Dan Kontribusinya Terhadap
Kajian Pembangunan Di Indonesia,” Asy-Syir’ah Jurnal Ilmu Syari’ah Dan Hukum. 50, no. 2
(2016).
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G. Kerangka Berpikir

Gambar 1.1
Model Penelitian

Trgem Kermm e
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Persamaan struktur 2
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X3 : Pengangguran

Xy > Inflasi

4 : Pertumbuhan Ekonomi

Y : Tingkat Kemiskinan

B . Koefisien regresi untuk masing-masing variabel X & Z
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika Penulisan pada penelitian pengaruh zakat, infak dan
sedekah, indeks pembangunan manusia, pengangguran, dan inflasi terhadap
pertumbuhan ekonomi dan tingkat kemiskinan di Indonesia tahun 2011-2021
terbagi menjadi lima bab.
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang masalah: dasar pemikiran umum,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,
kerangka teori, kerangka berpikir, dan sistematika pembahasan.
BAB || LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan teori yang digunakan dalam penelitian.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang jenis dan pendekatan penelitian, jenis
penelitian, sumber data, jenis data, hipotesis, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, dan teknik inferensi data.
BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini memberikan gambaran umum tentang penelitian yang
dilakukan, statistik deskriptif, analisis data berupa hasil uji asumsi klasik, uji
statistik, analisis jalur dan uraian tentang pengujian hipotesis yang dilakukan

untuk memecahkan masalah penelitian.
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BAB V PENUTUP
Bab ini adalah bab terakhir dari penelitian yang berisi kesimpulan yang
didapatkan dari mengolah data dn saran yang dapat dijadikan rekomendasi

bagi penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah zakat, infak dan
sedekah, indeks pembangunan manusia, pengangguran dan inflasi

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia tahun 2011-2021

dengan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel intervening. Kesimpulan yang

dihasilkan dari penelitian ini adalah:

1. Variabel zakat, infak dan sedekah menghasilkan nilai t hitung> t tabel
(3,724717 > 1,97822) dengan nilai probabilitas kurang dari 0,05 (0,0003 <
0,05) dengan koefisien 0,034836. Berdasarkan hasil uji t tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa Zakat, infak dan sedekah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

2. Variabel indeks pembangunan manusia menghasilkan nilai t hitung> t
tabel (14,05465 > 1,97822) dengan nilai probabilitas kurangdari 0,05
(0,0000 < 0,05) dengan koefisien— 1,159414. Berdasarkan hasil uji t
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Indeks pembangunan manusia
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia.

3. Variabel pengangguran menghasilkan nilai t hitung> t tabel (16,15694 >
1,97822) dengan nilai probablilitas kurang dari 0,05 (0,0000 < 0,05)

dengan koefisien— 2,190466. Berdasarkan hasil uji t tersebut, maka dapat

180



disimpulkan bahwa Pengangguran berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.
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. Variabelinflasimenghasilkannilai t hitung> t tabel (2,781248 > 1,97822)
dengannilaiprobabilitaskurangdari 0,05 (0,0373 < 0,05)dengankoefisien—
0,115866. Berdasarkanhasil uji t tersebut,
makadapatdisimpulkanbahwalnflasiberpengaruhnegatif dan
signifikanterhadappertumbuhanekonomi Indonesia

. Variabel zakat, infak dan sedekahmenghasilkannilai t hitung> t tabel
(9,291953 > 1,978971) dengannilaiprobabilitaskurangdari 0,05 (0,0000 <
0,05)dengankoefisien— 0,009252. Berdasarkanhasil uji t tersebut,
makadapatdisimpulkanbahwa zakat, infak dan sedekahberpengaruhnegatif
dan signifikanterhadap Tingkat Kemiskinan Indonesia.

. Variabelindekspembangunanmanusiamenghasilkannilai t hitung> t tabel
(39,11543 > 1,978971) dengannilaiprobabilitaskurangdari 0,05 (0,0000 <
0,05)dengankoefisien— 0,420768. Berdasarkanhasil uji t tersebut,
makadapatdisimpulkanbahwalndekspembangunanmanusiaberpengaruhneg
atif dan signifikan Tingkat Kemiskinan Indonesia.

. Variabelpengangguranmenghasilkannilai t hitung> t tabel (18,37054 >
1,978971)  dengannilaiprobabilitaskurangdari 0,05  (0,0000 <
0,05)dengankoefisien0,338513.  Berdasarkanhasil uji t tersebut,
makadapatdisimpulkanbahwaPengangguranberpengaruhpositif dan
signifikanterhadap Tingkat Kemiskinan Indonesia

. Variabelinflasimenghasilkannilai t hitung> t tabel (8,381057 > 1,978971)
dengannilaiprobabilitaskurangdari 0,05 (0,0000 <

0,05)dengankoefisien0,057383.  Berdasarkanhasil ~uji t tersebut,
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makadapatdisimpulkanbahwalnflasiberpengaruhpositif dan
signifikanterhadap Tingkat Kemiskinan Indonesia
Variabelpertumbuhanekonomimenghasilkannilai t hitung> t tabel
(4,270932 > 1,978971) dengannilaiprobabilitaskurangdari 0,05 (0,0000 <
0,05)dengankoefisien— 0,027977. berdasarkanhasil uji t tersebut,
makadapatdisimpulkanbahwapertumbuhanekonomiberpengaruhnegatif
dan signifikantingkatkemiskinan Indonesia.

Berdasarkanhasil uji pengaruhtidaklangsungantara zakat, infak dan
sedekahterhadaptingkatkemiskinanmelaluipertumbuhanekonomidenganme
nggunakan uji sobelmenghasilkannilai t hitung> t tabel (2,7643 >
1,978971)dengankoefisien-0,00097.  Berdasarkan uji  sobeltersebut,
makadapatdisimpulkanbahwasecaratidaklangsung  zakat, infak dan
sedekahberpengaruhnegatifterhadaptingkatkemiskinanmelaluipertumbuha
nekonomi.

Berdasarkanhasil uji
pengaruhtidaklangsungantaraindekspembangunanmanusiaterhadaptingkatk
emiskinanmelaluipertumbuhanekonomidenganmenggunakan uji
sobelmenghasilkannilai t hitung> t tabel (4,076735 > 1,978971) dan t
hitung 4,121475 > 1,96dengankoefisien0,032437. Berdasarkanhasil uji
sobeltersebut,
makadapatdisimpulkanbahwasecaratidaklangsunglndekspembangunanman
usiaberpengaruhpositifterhadaptingkatkemiskinanmelaluipertumbuhaneko

nomi.



184

12. Berdasarkanhasil uji pengaruhtidaklangsungantarapengangguranterhadap
Tingkat kemiskinanmelaluipertumbuhanekonomidenganmenggunakan uji
sobelmenghasilkannilai t hitung> t tabel (4,121475 > 1,978971) dan t
hitung 4,121475 > 1,96dengankoefisien0,061283. Berdasarkanhasil uji
sobeltersebut,
makadapatdisimpulkanbahwasecaratidaklangsungpengangguranberpengar
uhpositifternadap Tingkat kemiskinanmelaluipertumbuhanekonomi.

13. Berdasarkanhasil uji
pengaruhtidaklangsungantarainflasiterhadaptingkatkemiskinanmelaluipert
umbuhanekonomidenganmenggunakan uji  sobelmenghasilkannilai t
hitung> t tabel (2,160285 > 1,978971) dan t hitung 2,160285 >
1,96dengankoefisien0,003242.  Berdasarkanhasil ~ uji  sobeltersebut,
makadapatdisimpulkanbahwasecaratidaklangsungInflasiberpengaruhpositi
fterhadaptingkatkemiskinanmelaluipertumbuhanekonomi.

Berdasarkankesimpulandiatasmakadapatdiketahuibahwa,
untukmeningkatkanpertumbuhanekonomi,
pemegangkebijakandapatmemaksimalkandistribusipendapatanmelalui  zakat,
infak dan sedekah,
meningkatkankualitassumberdayamanusiamelaluipendidikan, kesehatan dan
perekonomian,
menyediakanlapanganpekerjaansehinggamampumenekanpengangguran  dan
menjagatingkatinflasi. Dengandemikianhaltersebut juga

dapatmengurangikemiskinandisuatu wilayah.
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B. Saran

Bagi peneliti yang akanmenelitipenelitianserupadengantema dan

metode yang tidakterlaluberbeda, makadisarankan agar
cakupanpenelitiandapatdiperluasdenganpenambahanberbafaifaktor lain
sepertiinvestasi dan faktorekonomimakrolainnya. Selain
itutahunpenelitiandapatdiperpanjang dan alatpenelitian yang

diperbaharuiataugunakanalat lain  seperti Amos. Selain haltersebut,
penulismenyarankan agar cakupanpenelitianterdiridariseluruhprovinsi  di
Indonesia, sehinggadapatdiketahuisecara detail
terkaitkeadaanperekonomiandari masing-masing provinsi yang ada di

Indonesia.
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